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ABSTRACT  
 

The exclusive coverage of ASI in Indonesia is 42%. Various programs and strategies 
have been developed by the government to disseminate the importance of exclusive 
breastfeeding to mothers and families. One of them is through a class of pregnant 
women at posyandu and puskesmas. However, it is not enough to increase the readiness 
of mothers to breastfeed their babies. Interesting media and methods are needed and 
have a long memory retention in the delivery of information about ASI. One of them is 
the practice visualization method, which is conveying information through a combination 
of lectures, videos, pictures, symbols, analogies, and practice items. The activity is an 
activity in providing information about breastfeeding readiness to pregnant women The 
activity is designed to be carried out within 12 months. It starts with preparation, pre-test 
the preliminary knowledge of pregnant women about breastfeeding, and giving ASI 
material with a visualization of practice for 7 activities. The evaluation of the activity in 
the form of a pre-test is carried out from the first meeting. Furthermore, in the final stage, 
a post-test will be conducted to determine the extent of the success of community service 
activities that have been carried out. 
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ABSTRAK  

 
Angka cakupan ASI ekslusif di Indonesia yaitu sebesar 42%. Berbagai program dan 
strategi telah dikembangkan oleh pemerintah untuk mensosialisasikan pentingnya asi 
ekslusif kepada ibu dan keluarga. Salah satunya melalui kelas ibu hamil di posyandu 
dan puskesmas. Namun, belum cukup untuk meningkatkan kesiapan ibu untuk 
menyusui bayinya. Diperlukan media dan metode yang menarik dan memiliki retensi 
memori yang lama dalam penyampaian informasi tentang ASI. Salah satunya dengan 
metode visualisasi praktik, yaitu menyampaikan informasi melalui kombinasi ceramah, 
Video, gambar, simbol, barang analogi dan praktik kegiatan tersebut merupakan 
kegiatan dalam memberikan informasi tentang kesiapan menyusui kepada ibu hamil. 
Kegiatan dirancang untuk dilakukan dalam kurun waktu 12 bulan. Diawali dengan 
persiapan, pre-test pengetahuan awal ibu hamil tentang ASI, pemberian materi ASI 
dengan visualisasi praktik selama 7 kegiatan. Evaluasi kegiatan yaitu berupa pre-test 
dilakukan dari pertemuan pertama. Selanjutnya pada tahap akhir dilakukan post-test 
dengan hasil pengetahuan ibu hamil mengalami peningkatan. 

 
Kata kunci: ASI, Edukasi, Visualisasi 
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PENDAHULUAN  
Berdasarkan laporan kesehatan 

keluarga kabupaten dan kota sampai 
dengan September tahun 2018 
penyebab kematian bayi, masih 
didominasi oleh 35% BBLR, 25% 
asfiksia, 25% penyebab lain-lain, 
sisanya 10% kelainan bawaan, dan 5% 
pneumonia.1 

Melihat fenomena tersebut, maka 
diperlukan inovasi suatu program yang 
dapat membantu menurunkan angka 
kematian bayi. Salah satunya yaitu 
dengan meningkatkan daya tahan tubuh 
bayi dan memenuhi nutrisi melalui 
pemberian air susu ibu (ASI) secara 
eksklusif. Dimana pemberian ASI 
Ekslusif ini merupakan salah satu 
indikator keluarga sehat. Namun 
ternyata kesadaran keluarga tentang 
pentingnya ASI eksklusif masih kurang 
baik hal ini dapat dilihat dari cakupan 
pemberian ASI eksklusif baru 42%, 
masih jauh dari target 80%.2 WHO 
menyatakan bahwa 15% kematian anak 
dibawah 5 tahun di negara berkembang 
disebabkan oleh kegagalan ASI 
eksklusif.3 

Berbagai program dan strategi telah 
dikembangkan oleh pemerintah untuk 
mensosialisasikan pentingnya 
pemberian asi eksklusif kepada ibu dan 
keluarga. Salah satu program yang 
sedang dikembangkan oleh pemerintah 
yaitu adanya kelas ibu. Di Provinsi Jawa 
Barat persentase puskesmas yang 
melaksanakan kelas ibu di tahun 2018 
sebesar 98,96%. Artinya hampir 100% 
puskesmas di Kabupaten/Kota 
melaksanakan kelas ibu. Jumlah 
kelompok kelas ibu tersebar di 27 
Kabupaten/Kota yaitu sebesar 21.151 
kelompok, namun persentase ibu hamil 
mengikuti kelas ibu masih kecil yaitu 
37,59%.1 

Padahal untuk mendukung 
pemberian ASI ekslusif ini pemerintah 
telah mengeluarkan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No. 33 
tahun 2012 tentang Pemberian ASI 
Ekslusif.4 

Salah satu faktor yang yang 
mempengaruhi motivasi ibu hamil untuk 
datang ke kelas ibu antara lain tingkat 
pengetahuan ibu, waktu pelaksanaan 
yang berbenturan dengan kegiatan ibu 
(mengantar anak sekolah, kerja atau 
merapikan urusan rumah tangga), dan 
dukungan suami.5 

Salah satu upaya meningkatkan 
motivasi ibu untuk hadir di kelas ibu yaitu 
penyampaian materi dibuat lebih 
menarik, singkat dan memiliki retensi 
memori jangka panjang. Salah satunya 
adalah memanfaatkan media visualisasi 
informasi yang dipadukan dengan 
metode praktik. Dengan metode ini 
maka diharapkan ibu hamil dapat 
memiliki gambaran secara nyata dan 
utuh tentang informasi pemberian ASI 
ekslusif. 

Informasi persiapan menyusui 
sudah harus diberikan sejak kehamilan 
agar ibu memiliki waktu yang lebih 
banyak untuk mencerna informasi yang 
didapatnya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian di India yang menemukan 
bahwa konseling pada ibu hamil TM II 
dapat meningkatkan persepsi positif 
tentang menyusui.6 
  Berdasarkan hal tersebut maka 
perlu dilaksanakan kegiatan pengabdian 
masyarakat dengan tujuan membentuk 
kelas edukasi ASI dengan visualisasi 
praktik pada ibu hamil serta 
Meningkatkan pengetahuan ibu hamil 
tentang ASI ekslusif sehingga dapat 
meningkatkan kesiapan ibu hamil dalam 
memberikan ASI ekslusif sehingga 
dapat meningkatkan keberhasilan 
pemberian ASI Ekslusif.

 
METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan secara luring dan daring di 
wilayah kecamatan Bogor Barat. Karena 

pandemi, kegiatan ini dilaksanakan di 
semester 2  di 2 posyandu. Kegiatan ini 
melibatkan mahasiswa sejumlah 4 
orang.  
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Kegiatan pengabdian masyarakat di 
diawali dengan penjajagan, pendataan 
jumlah ibu hamil dan kontrak waktu 
untuk pelaksanaan kegiatan. Sebelum 
mulai kegiatan ibu hamil diberikan 
kuesioner pre-test persiapan ini 
dilaksanakan pada tanggal 29 
September 2020 sampai dengan 
tanggal 3 Oktober 2020. 

Pemberian edukasi ASI dengan 
metode visualisasi praktik terdiri dari 7 
kegiatan secara daring dengan 
WhatsApp Group (WAG) dan Luring, 
dengan rincian sebagai berikut: 
Kegiatan 1 kontrak waktu dan distribusi 
media secara luring. Kegiatan 2-6 
pemberian edukasi visualisasi praktik 
melalui WAG dengan media buku dan 
video Kegiatan 7 post-test 

Kegiatan tersebut dilakukan selama 1 
minggu. Media yang digunakan berupa 
buku “Aku Siap memberikan ASI”, dan 
WhatsApp Group. Metode yang 
digunakan diskusi, tanya jawab, dan 
video demonstrasi dan praktik. 

Sebelum dan setelah kegiatan 
edukasi ASI dengan visualisasi praktik 
dilakukan pre- dan post-test guna 

mengetahui sejauh mana pemahaman 
ibu hamil tentang ASI sehingga mereka 
siap memberikan ASI kepada bayinya. 
Kemudian setelah 6 bulan dilihat apakah 
ibu berhasil memberikan ASI Ekslusif 
kepada bayinya. 

 
 

HASIL   
Luaran yang didapatkan dari 

kegiatan pemberian edukasi ini adalah 
meningkatnya pengetahuan ibu hamil 
tentang ASI Ekslusif yang juga 
merefleksikan kesiapan ibu hamil dalam 
pemberian ASI Ekslusif, dengan 
indikator penilaian berdasarkan skor test 
sebelum dan sesudah kegiatan edukasi. 
Dari hasil penilaian skor kusioner 
tersebut didapatkan hasil 83.33% (20 
orang) ibu hamil memiliki pengetahuan 
dan kesiapan yang meningkat setelah 
mengikuti edukasi ASI ini dengan rata-
rata peningkatan skor adalah 10 poin. 
kenaikan skor tersebut dapat dilihat dari 
Tabel 1 dibawah ini. 

 
 

 
 

Tabel 1.  Gambaran Kenaikan nilai Pre-test dan Post-test Edukasi ASI dengan Visualisasi 
Praktik pada Ibu Hamil di RW. 10 dan 12 Kelurahan Menteng, Kecamatan Bogor 
Barat  

 

 Jumlah yang 
Mengalami 

Kenaikan Nilai 

 
Jumlah yang 
Memiliki Nilai 

Tetap 

 
Jumlah yang 
Mengalami 

Penurunan Nilai 

 

 
(Jumlah) % (Jumlah) % (Jumlah) % 

Kesiapan 20 83,33 4 16,77  0 
 

Keterangan: N = 24 
 
 
Tabel 2.  Hasil Persentase Pre-test dan Post-test Edukasi ASI dengan Visualisasi Praktik 

pada Ibu Hamil di RW 10 dan 12 Kelurahan Menteng, Kecamatan Bogor Barat 
  

Pre-test 
n = 24 (%) 

Post-test 
n = 24  (%) 

Kenaikan  (%) 

Nilai tertinggi 90 100 10 
Nilai terendah 50 70 20 
Nilai rata-rata 79,72 89,72 10 
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PEMBAHASAN  
    Hasil evaluasi kegiatan pengabdian 
masyarakat ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan kesiapan menyusui 
pada ibu hamil setelah diberikan 
edukasi visualisasi praktik pada kedua 
mitra yaitu ibu hamil di RW 10 dan RW 
12 kelurahan menteng, kecamatan 
Bogor Barat Kota Bogor. Edukasi dapat 
diartikan sebagai suatu proses yang 
dilakukan dengan tujuan mendidik, 
Memberikan ilmu pengetahuan, 
mengembangkan potensi diri pada 
seseorang serta mewujudkan proses 
pembelajaran dengan baik. Penelitian 
pada 150 ibu hamil trimester II di India 
tentang efek konseling selama 
kehamilan terhadap keberhasilan ASI 
ekslusif, didapatkan hasil bahwa           lebih 
berhasil ASI eksklusif dibandingkan 
kelompok mandiri.6 

Pada kegiatan ini edukasi yang 
diberikan adalah bagaimana 
mempersiapkan diri ibu hamil untuk 
menyusui saat bayinya lahir. Tujuan 
edukasi ini adalah untuk meningkatkan 
kualitas pola pikir dan mengembangkan 
potensi yang terdapat pada ibu hamil 
terkait mempersiapkan diri untuk 
menyusui. Edukasi pada kegiatan ini 
menggunakan teknik visualisasi yang 
memfungsikan organ penglihatan 
secara maksimal. Media visualisasi 
dapat menimbulkan minat dari 
responden untuk melihat, mengerti dan 
medalami materi yang disampaikan. 
Visualisasi dapat menyalurkan pesan 
dari sumber (petugas kesehatan) ke 
penerima pesan (ibu hamil) atau 
disebut receiver. Pesan tersebut 
dituangkan dalam bentuk lambang, 
simbol-simbol atau analogi dalam 
komunikasi visual.7 

Edukasi visualisasi praktik pada  
kegiatan ini terbukti memberikan 
perubahan pengetahuan dan sikap 
pada responden. Hasil penelitian 
melaporkan bahwa ibu yang memiliki 
pengetahuan yang baik menunjukan 
sikap yang positif dalam menyusui.8 

Metode visual dapat memberikan 
persepsi yang positif terhadap 
pengetahuan. Visualisasi memberikan  

efek daya ingat yang lebih lama 
dibandingkan jika hanya mendengar, 
seperti pada metode ceramah. Hal ini 
sangat penting karena responden 
adalah ibu hamil yang masih 
memerlukan waktu.9 

Pengetahuan ibu yang berhasil 
meningkat dipengaruhi oleh banyak 
faktor, antara lain: tingkat intelegensi, 
minat, motivasi, dan gaya belajarnya. 
Misalnya seseorang dengan metode 
belajar audio, maka akan menyerap 
informasi dengan cepat, walaupun 
tanpa diserta visualisasi dalam 
penyampaian materi. Kesiapan ibu 
dalam memberikan ASI harus dibentuk 
sejak hamil. Ibu yang tidak siap sampai 
masa melahirkan akan mengalami 
keinginan untuk menolak proses  
fisiologi dalam menyusui.10,11 

Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan untuk mencegah ketidak 
siapan adalah dengan memberikan 
edukasi menyusui sedini mungkin. Ibu 
diberikan pemahaman secara bertahap 
dan berkesinambungan.12,13 

Kesiapan ini merupakan sikap positif 
dimana salah satu langkah untuk 
keberhasilan ASI ekslusif adalah 
menciptakan sikap positif tentang ASI 
dan menyusui.14 Dengan meningkatnya 
kesiapan ibu hamil dalam memberikan 
ASI Ekslusif diharapkan akan terwujud 
keberhasilan pemberian ASI Ekslusif 
sehinggga meningkatkan cakupan ASI. 
Edukasi model visualisasi ini sangat 
penting diberikan kepada ibu hamil 
untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang ASI. dimana ASI merupakan 
sumber gizi utama bayi yang belum 
dapat mencerna makanan.15  

Keberhasilan pemberian ASI ekslusif 
ini dapat diukur 6 bulan setelah 
melahirkan. 
 
SIMPULAN  
Pemberian Edukasi ASI kepada ibu 
hamil dengan metode visualisasi praktik 
dapat meningkatkan pengetahuan 
tentang ASI sehingga meningkatkan 
kesiapan ibu dalam memberikan ASI 
kepada bayinya.  
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